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PENGARUH NAA DAN KINETIN TERHADAP INISIASI PERAKARAN

BUAH NAGA (Hylocereus polyhizus ) SECARA IN VITRO

Endah Wahyurini, Susilawati
Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta
JISWK 104, Condong Catur, Yogyakarta

ABSTRAK

Teknik kultur jaringan mampu menyediakan bibit buah naga dalam jumlah yang besar dalam
waktu yang singkat. Penambahan zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin dalam media
tanam sangat berpengaruh terhadap inisiasi perakaran buah naga. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan konsentrasi NAA dan Kinetin yang lebih baik bagi pertumbuhan
perakaran buah naga secara in vitro. Penelitian ini menggunakan Percobaan Laboratorium
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi
NAA terdiri dari 3 aras (0,2 ppm, 0,4 ppm dan 0,6 ppm), sedangkan faktor kedua adalah
konsentrasi Kinetin yang terdiri 3 aras (2 ppm, 3 ppm dan 4 ppm). Data dianalisis dengan
menggunakan uji Analisis of Varian pada jenjang nyata 5% dan apabila terdapat beda nyata
dilakukan dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada jenjang nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kinetin 4 ppm menunjukkan tinggi tunas lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lain. Prosentase tanaman berakar 100% baik pada semua kombinasi
NAA dan Kinetin, kombinasi perlakuan 0,6 ppm NAA + 4 ppm Kinetin memberikan hasil
lebih baik dengan rata-rata panjang akar 2,12 cm.

Kata kunci : NAA, kinetin, perakaran, buah naga, in vitro.

PENDAHULUAN

Tanaman buah naga (Hylocereus polyhizus) termasuk keluarga kaktus kaktusan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan bentuknya eksotik, aromanya harum, dan rasanya manis.
Produksi buah naga pada tahun 2010 mencapai 4274 kg, pada tahun 2011 mencapai 4720 kg.
Permintaan pasar akan buah naga semakin meningkat sedangkan yang bisa dipenuhi baru
sekitar 50% (Effendi, 2012). Sampai saat ini luas areal pengembangan buah naga di
Indonesia masih relatif kecil jika dibandingkan dengan potensi pasar yang tersedia.
Pemerintah berupaya mengembangkan buah naga di Indonesia yang bertujuan meningkatkan
produksi dan mutu buah naga di dalam negeri, mengurangi ketergantungan impor buah naga
dan meningkatkan pendapatan petani buah naga (Sukarman, 2013). Keterbatasan luas areal
penanaman tanaman ini juga disebabkan ketidaktersediaan bibit dalam jumlah memadai.

Perbanyakan tanaman buah naga menjadi upaya yang perlu dilakukan dalam usaha
pembudidayaan. Hal ini disebabkan karena penyediaan bibit yang baik masih kurang optimal
dan sebagai komoditas yang tergolong baru penyediaan bibit menjadi sangat penting. Buah

naga dapat diperbanyak secara generatif maupun secara vegetatif, Perbanyakan tanaman buah
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naga dapat dilakukan dengan cara generatif dan vegetatif, yaitu dengan biji dan stek.
Perbanyakan tanaman buah naga dengan biji memerlukan waktu lama, Umumnya petani
lebih sering menggunakan stek batang karena rasa buah yang sama dengan induknya, namun
perbanyakan dengan cara stek batang memiliki kendala yaitu batang yang akan dijadikan stek
harus memiliki bibit yang berkualitas baik dan membutuhkan waktu yang lama untuk
memperoleh bibit dalam jumlah yang besar.

Berdasarkan masalah tersebut, maka untuk menyediakan bibit dalam jumlah yang
panyak dan waktu yang singkat, solusinya dengan menggunakan teknik kultur jaringan untuk
penyediaan bibit yang berkualitas. Perbanyakan kultur jaringan dengan eksplan biji sering
dilakukan karena selain cepat juga memiliki peluang yang kecil untuk terjadinya
penyimpangan secara genetik (Gunawan, 1992).

Faktor yang dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan kultur jaringan adalah genotip
(varietas) tanaman serta komposisi media yang digunakan. Dalam media kultur jaringan perlu
diperhatikan kebutuhan terhadap zat pengatur tumbuh, khususnya kombinasi dan konsentrasi
dari zat pengatur tumbuh yang digunakan (Yusnita, 2004). Zat Pengatur Tumbuh yang sering
digunakan adalah dari golongan auksin dan sitokinin.

Auksin adalah sekelompok senyawa yang fungsinya merangsang pemanjangan sel-sel
pucuk. Pierik (1997) diacu dalam Zulkarnain (2009) mengemukakan bahwa pada umumnya
auksin meningkatkan pemanjangan sel, pembelahan sel, dan pembentukan akar adventif.
Konsentrasi auksin yang rendah akan meningkatkan pembentukan akar adventif, sedangkan
auksin konsentrasi tinggi akan merangsang pembentukan kalus dan menekan morfogenesis
(Smith, 1992 diacu dalam Zulkarnain, 2009). Golongan auksin yang sering digunakan pada
media kultur jaringan adalah NAA. NAA merupakan auksin sintetik lebih efektif
dibandingkan IAA, tidak mengalami oksidasi enzimatik seperti halnya IAA (Zulkarnain,
2009). Pada proses pembelahan sel NAA berperan dalam pembentukan akar adventif,
pembesaran jaringan dan perpanjangan sel.

Sitokinin adalah senyawa yang dapat meningkatkan pembelahan sel pada jaringan
tanaman serta mengatur pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemberian sitokinin
kedalam medium kultur jaringan penting untuk menginduksi perkembangan dan
pértumbuhan eksplan. Sitokinin yang paling banyak digunakan adalah Kinetin, Zeatin, dan
Benzylamino-purine (BAP). Kinetin adalah sitokinin sintetik yang berperan dalam

pembentukan tunas, menstimulir terjadinya pembelahan sel, proliferasi kalus, mendorong
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proliferasi meristem ujung, serta mendorong pembentukan klorofil pada kalus (Zulkarnain,
2009).

BAHAN DAN METODE
Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Prodi

Agroteknologi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta, p dimulai bulan April sampai
Oktober 2016. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji buah naga merah
(Hylocereus polyhizus), media MS (Murashige dan Skoog), agar, sukrosa, NAA, Kinetin,
HCl, KOH, alkohol 96%, alkohol 70%, detergen, spirtus, akuades steril, aluminium foil,
kertas saring, sarung tangan, kertas label, kertas payung, plastik wrap, kertas tisue, bayclin,
dan cloroks. Alat yang digunakan adalah botol kultur, gelas ukur, beaker glass 1000 ml,
cawan petri, pH stik, Laminair Air Flow (LAF), disentect set, lampu bunsen, autoklaf,
timbangan analitik, batang pengaduk, dan rak kultur.

Metode penelitian merupakan percobaan laboratorium Faktorial yang diatur dalam
Rancangan Acak Lengkap (CRD) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah Konsentrasi NAA
yang terdiri dari 3 aras, yaitu : 0,2 ppm (Nl),.0,4 ppm (N2) dan 0,6 ppm (N3). Faktor kedua
adalah konsentrasi Kinetin terdiri 3 aras, yaitu : 2 ppm (K1), 3 ppm (K2) dan 4 ppm (K3).
Setiap perlakuan terdiri atas tiga ulangan, dan setiap kombinasi perlakuan berjumlah 8 botol
dimana setiap botol kultur terdapat 1 eksplan buah naga. |

Pelaksaanaan penelitian meliputi : sterilisasi alat, pembuatan media tanam,
penanaman dan pemeliharaan. Alat-alat yang digunakan disterilisasi dalam autoclaf dengan
suhu 121°C tekan 15 psi dan lama sterilisasi 45 menit. Cawan petri, pinset, pisau blade, dan
sendok dibungkus dengan kertas kemudian dimasukkan kedalam oven pada suhu 56° C.

Pembuatan media MS (Murashige dan Skoog) 1 liter adalah memasukkan 250 ml
akuades kedalam beker glass kapasitas 1 liter, kemudian diaduk diatas hot plate magnetic
stirer. Menambahkan 50 ml stok makronutrien, 5 ml stok mikronutrien, 5 ml stok besi, 4 ml
stok vitamin kemudian menambahkan NAA dan Kinetin sesuai perlakuan. Menambahkan
akuades sampai mendekati volume 1000 ml, kemudian mengukur pH 5,7 — 5,8. Apabila pH
kurang dari 5,7 diberikan tambahan HCI 1 N hingga pH sesuai, apabila pH lebih dari 5,7
diberikan tambahan KOH 1 N sampai pH sesuai. Menambahkan akuades hingga volume
1000 ml, kemudian dimasukkan agar-agar sebanyak 8 g dan dimasak hingga larutan tersebut
mendidih. Larutan yang sudah mendidih dimasukkan kedalam botol kultur, kemudian ditutup
menggunakan alumunium foil, dan disterilisasi dengan autoclaf pada suhu 121° C dan
tekanan 15 psi selama 35 menit. Setelah disterilisasi, kemudian didinginkan dan ditunggu

selama 7 hari sehingga media siap untuk digunakan.
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Penanaman eksplan dilakukan di dalam Laminar Air Flow (LAF) dengan
menggunakan sarung tangan Karet dan disemprot terlebih dahulu dengan alkohol 70 % karena
penanaman membutuhkan kondisi yang steril. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah
mengupas buah naga kemudian merendam dalam larutan HCI pekat selama 24 jam, untuk
memudahkan melepaskan biji dari daging buah (lendir). Setelah itu, buah naga dicuci sampai
bersih menggunakan detergen. Selanjutnya disterilisasi dengan cloroks 10 % selama kurang
lebih 10 menit kemudian dibilas dengan akuades sebanyak 3 kali. Setelah itu ditiriskan di atas
kertas saring kemudian ditanam di dalam botol dengan media MS dengan penambahan NAA
dan Kinetin sesuai perlakuan. Selanjutnya botol kultur ditutup dengan alumunium foil dan
plastik wrap. Botol botol kemudian diberi label kemudian ditempatkan dalam ruang inkubasi.
Pemeliharaan Eksplan meliputi : Sterilisasi rak dengan cara setiap dua hari sekali disemprot
dengan alkohol 70 % agar terhindar dari bakteri dan jamur dan Eksplan yang terkontaminasi

segera dikeluarkan dari ruang inkubasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam terhadap prosentase tanaman berakar menuhjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi NAA dan Kinetin tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 10 mst.
Tidak terdapat interaksi diantara kedua perlakuan. Rata-rata prosentase tanaman berakar pada
masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 1.  Persentase tanaman buah naga berakar
menunjukkan tingkat keberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro. Hal ini diduga
bahwa pada umur 10 mst eksplan mampu menyerap ZPT yang diberikan dan dapat
mendorong pertumbuhan perakaran buah naga. Persentase tanaman berakar menunjukkan
akumulasi pertumbuhan suatu tanaman. Pada dasammya tanaman dalam pertumbuhan dan
perkembangannya memiliki waktu berbeda-beda tergantung dari kemampuan tanaman
tersebut untuk melakukan pertumbuhan serta faktor eksternal yang mempengaruhinya.

Tabel 1. Rerata prosentase tanaman berakar 10 mst (%)

Kl K2 K3
perlakuan (2 ppm) (3 ppm) (4 ppm) rerata
N1(0,2 ppm) 100 100 100 100
N2 (0,4 ppm) 100 100 100 100
N3 (0,6 ppm) 100 100 100 100
Rerata (-)

Keterangan: Rerata yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukan
tidak ada beda nyata pada uji DMRT 5%. Tanda (-)
menunjukan tidak ada interaksi
Pada pengamatan tinggi tunas umur 10 mst perlakuan konsentrasi NAA tidak

berpengaruh nyata, tetapi perlakuan konsentrasi Kinetin berpengaruh nyata. Tidak terdapat
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interaksi diantara kedua perlakuan. Nilai rerata tinggi tunas pada umur 10 mst dapat dilihat

pada tabel 2.
Tabel 2. Rerata tinggi tunas 10 mst (cm)
Kl K2 K3
perlakuan (2 ppm) (3 ppm) (4 ppm) rerata

N1(0,2 ppm) 1,50 1,32 2,67 1,83 a
N2 (0,4 ppm) 2,53 1,62 2,27 2,14 a
N3 (0,6 ppm) 1,83 1,67 1,95 1,82 a
Rerata 1,96 q 1,53 pq 2,29 p (-)

Keterangan: Rerata yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukan
tidak ada beda nyata pada uji DMRT 5%. Tanda (-)
menunjukan tidak ada interaksi
Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian NAA dengan berbagai konsentrasi pada
media MS tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena NAA mampu merangsang
pembelahan, pembesaran,dan pemanjangan sel, apabila pemberiannya berada pada batas
konsentrasi optimum. Pemberian Kinetin dengan konsentrasi 3 ppm dan 4 ppm tidak
berbeda nyata, tetapi keduanya berbeda nyata dengan perlakuan Kinetin 2 ppm. Pemberian
Kinetin 4 ppm dapat meningkatkan tinggi planlet. Hal ini disebabkan karena kinetin
memacu pembelahan sel yang menstimulasi pembentukan tunas, duri dan akar buah naga
(Saniudin, 2009). Akar merupakan pusat metabolisme suatu tanaman untuk pembentukan
organ baru tanaman yang dipengaruhi oleh adanya interaksi antara hormon endogen dan
hormon eksogen dalam tanaman buah naga sehingga mampu menghasilkan tunas baru.
Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tunas ialah kondisi lingkungan yang
mendukung, seperti kelembaban yang cukup akan mempercepat tumbuh tunas. Panjang

tunas akan mempengaruhi berat suatu tanaman.

Hasil sidik ragam terhadap jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi

NAA dan Kinetin tidak berpengaruh nyata pada pengamatan 10 mst. Tidak terdapat interaksi

diantara kedua perlakuan. Nilai rata-rata jumlah daun pada masing-masing perlakuan

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rerata jumlah daun 10 mst
K1 K2 K3
perlakuan (2 ppm) (3 ppm) (4 ppm) rerata

N1(0,2 ppm) 233 2,00 2,00 2,11 a
N2 (0,4 ppm) 2,17 2,00 2,00 2,06 a
N3 (0,6 ppm) 2,50 2,67 2,33 2,50 a
Rerata 2,33 p 222p 2,11p )
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Keterangan: Rerata yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukan

tidak ada beda nyata pada uji DMRT 5%. Tanda (-)
menunjukan tidak ada interaksi

Pemberian NAA dan Kinetin pada konsentrasi yang tidak seimbang akan
menghasilkan jumlah daun yang hampir sama, rata-rata planlet mempunyai jumlah daun dua.
hal tersebut diduga zat pengatur tumbuh yang diberikan lebih berpengaruh terhadap
perpanjangan akar (Ramadan dkk, 2015).

Hasil sidik ragam terhadap panjang akar menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
NAA dan Kinetin berpengaruh nyata pada pengamatan 10 mst. Terdapat interaksi diantara

kedua perlakuan. Nilai rata-rata panjang akar pada masing-masing perlakuan disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rerata panjang akar10 mst

Kl K2 K3 rerata
perlakuan (2 ppm) (3 ppm) (4 ppm)
N1(0,2 ppm) 0,88 ¢c 083 ¢ 1,50b 1,07
N2 (0.4 ppm) 1,45 be 135¢ 082¢ 1.20
N3 (0,6 ppm) 0,82 ¢ 1,23 ¢ 2,12a 1,39
[ Rerata 1,05 1,14 148 +)

Keterangan: Rerata yang diikuti dengan huruf kecil yang sama menunjukan
tidak ada beda nyata pada uji DMRT 5%. Tanda (+)

menunjukan ada interaksi
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa kombibnasi perlakuan NAA 0,6 ppm + kinetin 4
ppm nyata menghasilkan panjang akar terpanjang dibandingkan kombinasi perlakuan lainnya.
Hal ini disebabkan karena pada konsentrasi demikian telah terjadi perimbangan antara
sitokinin dan auksin sehingga mengakibatkan tanaman dapat mengatur derajat pertumbuhan
akar dan tunas, misalnya panjang akar dan jumlah tunas. Menurut Aini et.,all (1999)
menyatakan bahwa fisiologis hormon endogen (auksin) dapat membantu mendorong

perpanjangan sel, pembelahan sel, diferensiasi jaringan xylem dan floem, dan pembentukan
akar.

Planlet buah naga dengan perlakuan N1K1, N1K2 dan N1K3 pada umur 10 mst
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan :
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1. Pemberian NAA tidak berpengaruh nyata terhadap prosentase tanaman berakar, tinggi
tunas dan jumlah daun buah naga (Hylocereus polyhizus ) secara In Vitro..

2. Pemberian Kinetin dengan konsentrasi 4 ppm dapat menghasilkan tinggi tunas buah
naga (Hylocereus polyhizus ) terbaik secara In Vitro.

3. Kombinasi perlakuan NAA 0,6 ppm dan Kinetin 4 ppm menghasilkan panjang akar

buah naga (Hylocereus polyhizus ) terbaik secara In Vitro.
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